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ABSTRAK 

Latar Belakang : Permasalahan yang sering terjadi di rumah sakit yaitu 

rendahnya motivasi kerja perawat dalam melakukan pelayanan kesehatan, 

sehingga dapat menyebabkan penurunan kinerja dari perawat itu sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dan 

etos kerja dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Wijaya Kusumah tahun 2025. 

Metode : Jenis penelitian yang digunakan yaitu analitik korelasional. 

Responden dalam penelitian ini adalah perawat Rumah Sakit Wijaya Kusumah 

dengan Populasi sebanyak 66. Sampel penelitian menggunakan total sampling 

sebanyak 10 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuesioner. Analisis data yang digunakan yaitu uji rank spearman.  

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 56 orang sebagian besar 45 

(75%) memiliki motivasi kerja sedang. dari 56 orang sebagian besar 40 (71,4%) 

memiliki etos kerja tinggi dan dari 56 orang sebagian besar 39 (69,6%) memiliki 

kineja perawat sedang. Berdasarkan hasil uji rank spearman menunjukkan P 

value sebesar 0,000 (<0,05). 

Simpulan dan saran: Terdapat hubungan antara motivasi kerja dan etos kerja 

dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Wijaya Kusumah tahun 2025, untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan motivasi dan etos 

kerja perawat, misalnya melalui pemberian insentif, penghargaan atas kinerja, 

supervisi yang konstruktif, serta pelatihan berkala. 

Kata Kunci : Motivasi kerja, Etos Kerja, Kinerja Perawat, Rawat Inap Rumah 

Sakit Wijaya Kusumah. 

 
ABSTRACT 

Background: Problems that often occur in hospitals are low motivation for 

nurses to perform health services, so that it can lead to a decrease in the 

performance of the nurses themselves. This study aims to determine the 

relationship between work motivation and work ethic and the performance of 

nurses at Wijaya Kusumah Hospital in 2025. 

Method: The type of research used is correlational analytics. The respondents 

in this study were nurses at Wijaya Kusumah Hospital with a population of 66. 

The research sample used a total sampling of 10 people. The instrument used in 

this study is a questionnaire. The data analysis used was the spearman rank test.  

Results: The results showed that out of 56 people, most 45 (75%) had moderate 

work motivation. Of 56 people, most 40 (71.4%) had a high work ethic, and out 

of 56 people, most 39 (69.6%) had moderate nursing skills. Based on the results 

of the spearman rank test , it showed a P value of 0.000 (<0,005). 

Conclusion and suggestion: There is a relationship between work motivation 

and work ethic and the performance of nurses at Wijaya Kusumah Hospital in 

2025, to create a work environment that supports the improvement of nurses' 

motivation and work ethic, for example through the provision of incentives, 

performance rewards, constructive supervision, and periodic training. 

Keywords : Work Motivation, Work Ethic, Nurse Performance, Wijaya 

Kusumah Hospital 
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rumah sakit adalah bagian integral dari suatu 

organisasi sosial dan kesehatan dengan 

fungsi menyediakan pelayanan paripurna 

(komprehensif), penyembuhan penyakit 

(kuratif) dan pencegahan penyakit 

(preventif) kepada masyarakat. Rumah Sakit 

juga merupakan pusat pelatihan bagi tenaga 

kesehatan dan pusat penelitian medik. 

Fungsi rumah sakit yaitu sebagai fasilitas 

dan tempat penyelenggaraan dalam upaya 

kesehatan, dimana rumah sakit selalu 

dituntut memberikan pelayanan kesehatan 

yang optimal bagi Masyarakat (Esty et al., 

2023).  

Kualitas pelayanan keperawatan 

adalah bagian penting dalam sistem 

pelayanan kesehatan yang berfokus pada 

kebutuhan pasien. Oleh karena itu, kinerja 

perawat dalam memberikan pelayanan 

kesehatan perlu mendapatkan perhatian 

khusus .(Agustina et al., 2021). Pelayanan 

keperawatan berfokus pada penyelesaian 

masalah kesehatan yang sering disebut 

dengan pelaksanaan asuhan keperawatan. 

Berdasarkan Undang-Undang No.38 Tahun 

2014 tentang Keperawatan, pelayanan 

keperawatan adalah bentuk layanan 

profesional yang merupakan bagian dari 

pelayanan kesehatan, didasarkan pada ilmu 

pengetahuan dan keterampilan keperawatan, 

serta ditujukan kepada individu, keluarga, 

kelompok, atau masyarakat, baik dalam 

kondisi sehat maupun sakit 

(Pranatha,Puspanegara,&Agustina et al., 

2021).  

Permasalahan yang sering terjadi di 

rumah sakit yaitu rendahnya motivasi kerja 

perawat dalam melakukan pelayanan 

kesehatan, dimana permasalahan tersebut 

dilihat dari pimpinan yang mendorong 

seseorang perawat bekerja sangat bervariasi 

dan berbeda-beda antar yang satu dengan 

yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dari antara 

tenaga keperawatan ada perawat yang rajin 

dan tekun dalam bekerja memberikan 

asuhan keperawatan dan sebaliknya ada 

perawat yang malas sehingga 

produktivitasnya kerjanya rendah. 

Pentingnya motivasi yaitu hal yang 

menyebabkan, menyalurkan dan 

mendukung perilaku seorang perawat 

supaya mau bekerja dengan giat untuk 

mencapai hasil yang optimal Pegawai yang 

bekerja dalam suatu organisasi atau instansi 

pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Hal 

tersebut akan memotivasi pegawai sehingga 

pegawai tergerak untuk terus bekerja keras 

dan meningkatkan prestasi kerja (Sima et al., 

2023).  

Berdasarkan hasil riset WHO, 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki kualitas motivasi tenaga kesehatan 

paling rendah selain negara Vietnam, 

Argentina, Nigeria dan India. Motivasi kerja 

perawat masih menjadi salah satu masalah 

pelayanan keperawatan di rumah sakit 

karena setiap perawat harus 

mengembangkan motivasi di dalam diri 

sendiri dan pihak rumah sakit juga harus 

memotivasi perawat dalam meningkatkan 

motivasi kerja supaya perawat rajin dalam 

melakukan tindakan dan pelayanan 

kesehatan di rumah sakit. Semakin tinggi 

motivasi kerja seseorang maka semakin baik 

kinerja perawat itu sendiri (Sanjaya & 

Yohana, 2021). 

Selain motivasi kerja ada salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas 

pelayanan kesehatan yaitu etos kerja, etos 

kerja menjadi landasan penting dalam 

menciptakan budaya kerja yang baik. Etos 

kerja mencerminkan sikap, nilai-nilai, dan 

prinsip yang dipegang oleh individu dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Perawat dengan etos kerja tinggi biasanya 

menunjukkan dedikasi, kejujuran, integritas, 

dan rasa tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Etos kerja juga 

mencerminkan komitmen terhadap 

profesionalisme, di mana perawat tidak 

hanya bekerja untuk memenuhi tugas, tetapi 

juga menjadikan pekerjaannya sebagai 

bentuk pelayanan kepada masyarakat dan 

pengabdian kepada kemanusiaan (Nofitasari 

& Prasetyo, 2021). 

Banyaknya tuntutan masyarakat yang 

mengharuskan perawat bersikap baik, dalam 

arti lembut, sabar, penyayang, ramah, sopan 

santun, menghormati saat memberikan 

asuhan keperawatan, cepat tanggap saat 

dibutuhkan pasien yang mengharuskan 

perawat memiliki perilaku ocb, akan tetapi 

masih banyak perawat yang memiliki ocb 

rendah seperti kurangnya kerja sama antar 
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perawat, kurang ramah dan sopan terhadap 

pasien dan keluarga pasien, sikap 

membedakn dari kelas sosial serta kurang 

sabarnya perawat dalam memberikan 

pelayanan kepada pasien masih sering 

terjadi (Andrayoni et al., 2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 10 Januari 

2025, Rumah Sakit Wijaya kusumah 

memiliki 5 ruangan rawat inap dengan 

jumlah 66 perawat , hasil wawancara yang 

dilakukan peniliti dengan sepuluh orang 

perawat, terdapat tiga orang perawat 

mengatakan masih kurangnya motivasi 

kerja, seperti masih terlihat adanya perawat 

yang datang terlambat, rendahnya 

penghargaan bagi perawat meskipun pada 

perawat yang bekerja melebihi jam kerja, 

beban kerja yang terlalu berat, dan tingginya 

mobilitas di dalam ruangan tidak seimbang 

dengan perbandingan SDM perawat yang 

ada, sehingga mempengaruhi penurunan 

kinerja perawat 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

analitik korelasional. Responden dalam 

penelitian ini adalah perawat Rumah Sakit 

Wijaya Kusumah dengan Populasi sebanyak 

66. Sampel penelitian menggunakan total 

sampling sebanyak 10 orang. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuesioner. Analisis data yang digunakan 

yaitu uji rank spearman.  

Hasil 

1. Analisa Univariat

Tabel 1. Gambaran Motivasi Kerja Perawat. 

No Motivasi Kerja  Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 Tinggi 11 19.6 

2 Sedang 42 75.0 

3 Rendah 3 5.4 

Total  56 100.0 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

diatas dapat diketahui dari 56 responden 

yang diteliti, bahwa sebagian besar memiliki 

motivasi kerja sedang sebanyak 42 

responden (75%).

 

Tabel 2. Gambaran Etos Kerja. 

No Etos Kerja  Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 Tinggi 40 71.4 

2 Sedang 16 28.6 

3 Rendah 0 0.0 

Total  Total  56 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

diatas dapat diketahui dari 56 responden 

yang diteliti, bahwa Sebagian besar 

memiliki etos kerja tinggi yaitu sebanyak 40 

responsen (71,4%) Diruang Rawat Inap 

Rumah Sakit Wijaya Kusumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Gambaran Etos Kerja. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1532061064
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1335965391
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku


Jurnal Ilmu Kesehatan Bhakti Husada: Health Science Journal 
VOL _ No _ (2024) 

E-ISSN: 2623-1204  P-ISSN: 2252-9462 
Journal Homepage: https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku 

4 
 

No Etos Kerja  Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 Tinggi 17 30.4 

2 Sedang 39 69.6 

3 Rendah 0 0.0 

Total  Total  56 

Berdasarkan hasil penelitian da tabel diatas 

dapat diketahui dari 56 responden yang 

diteliti, bahwa Sebagian besar memiliki 

kinerja perawat sedang yaitu sebanyak 39 

responsen (69,6%) Diruang Rawat Inap 

Rumah Sakit Wijaya Kusumah.  

2. Analisa Bivariat 

Tabel 9. Hubungan antara Motivasi Kerja Perawat dengan Etos Kerja Perawat 

Motivasi 

Kerja 

 Kinerja 
   Total  P Value     r hitung 

Tinggi Sedang Rendah 

N %  N %  N  % N % 

      0,030          0,289 

Tinggi 6 54.5    5 45.5     0 0.0 11 100 

Sedang 11 26.2 31 73.8  0    0.0 42 100 

Rendah 0 0 3 100.0  0    0.0 3 100 

Total 17 30.4 39 69.6    0 0.0 56 100 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di 

atas dapat dijelaskan bahwa dari 11 

responden dengan motivasi kerja tinggi, 

hampir setengah dari perawat memiliki 

kinerja yang baik sebanyak 6 responden 

(54,5%). 42 responden dengan motivasi 

kerja sedang, sebagian besar memiliki 

kinerja sedang sebanyak 31 responden 

(73,8%). Dan dari 3 responden dengan 

motivasi kerja rendah, seluruhnya memiliki 

kinerja sedang yaitu sebanyak 3 responden 

(100%). Berdasarkan hasil uji statistik rank 

spearman diperoleh nilai r = 0,289 dan p-

value sebesar 0,000. Karena p-value < a = 

0,05 sehingga dapat disimpulkan Ha 

diterima artinya “Terdapat Hubungan antara 

motivasi kerja dengan kinerja perawat di 

instalasi rawat inap Rumah Sakit Wijaya 

Kusumah Tahun 2025, dengan kategori 

lemah 

Tabel 9. Hubungan antara Etos Kerja Perawat dengan Etos Kerja Perawat 

Motivasi 

Kerja 

 Kinerja 
    Total         P Value   r hitung 

Tinggi Sedang 

N %  N % N % 

    0,013        0,332 
Tinggi 16 40.0    24 60.0 40 100 

Sedang 1 6.3 15 93.8 16 100 

Total 17 30.4 39 69.6 56 100 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di 

atas dapat dijelaskan bahwa dari 40 

responden dengan etos kerja tinggi, sebagian 

besar dari perawat memiliki kinerja yang 

sedang sebanyak 25 responden (60%). Dari 

16 responden dengan etos kerja sedang, 

sebagian besar memiliki kinerja sedang 

sebanyak 15 responden (93,8%). 

Berdasarkan hasil uji statistik rank spearman 

diperoleh nilai r = 0,332 dan p-value sebesar 

0,013. Karena p-value < a = 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan Ha diterima artinya 

“Terdapat Hubungan antara etos kerja 

dengan kinerja perawat di instalasi rawat 

inap Rumah Sakit Wijaya Kusumah Tahun 

2025, dengan kategori lemah. 
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Berdasarkan hasil penelitian, tingkat 

motivasi kerja perawat di instalasi rawat 

inap Rumah Sakit Wijaya Kusumah 

sebagian besar berada pada kategori sedang. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh minimnya 

penghargaan dan peluang untuk 

pengembangan karier, kurangnya 

dorongan/dukungan dari pihak atasan, serta 

sistem kerja shift yang melelahkan. 

Meskipun perawat tetap menunjukkan 

komitmen terhadap tanggung jawab 

profesinya, berbagai kendala tersebut 

berpotensi menghambat pencapaian 

motivasi kerja yang maksimal. Oleh karena 

itu, penting bagi pihak manajemen rumah 

sakit untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih mendukung serta memberikan 

penghargaan dan pelatihan yang memadai 

guna meningkatkan motivasi dan kinerja 

perawat secara berkelanjutan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Jusman (2021) yang berjudul 

Hubungan Motivasi Dan Disiplin Kerja 

Dengan Kinerja Pegawai Di Puskesmas 

Sangurara Kecamatan Palu Barat Kota Palu. 

Hasil penelitian didapatkan motivasi 

kategori cukup sebanyak 23 responden 

(74,2%). Motivasi kerja merupakan faktor 

penting yang memengaruhi kinerja perawat 

dalam memberikan pelayanan keperawatan 

yang berkualitas. Menurut teori dua faktor 

dari Herzberg, motivasi kerja dipengaruhi 

oleh dua komponen utama, yaitu faktor 

motivator dan faktor hygiene. Faktor 

motivator mencakup aspek seperti 

pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, 

dan peluang pengembangan, sedangkan 

faktor hygiene meliputi kondisi kerja, gaji, 

hubungan kerja, dan kebijakan organisasi.  

Berdasarkan Hendayani (2019) 

dalam Kurnia, G., & Fadilah (2023) motivasi 

kerja adalah salah faktor menentukan hasil 

kerja seseorang termotivasi dalam berkerja 

berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkan 

dan menyelesaikan tugasnya. dan dipastikan 

Motivasi mempengaruhi kinerja. Pernyataan 

ini sejalan dengan pendapat Mangkunegara 

yang dikutip dalam Kurnia, G., & Fadilah 

(2023), bahwa motivasi memiliki peran 

penting dalam mendorong perawat untuk 

melakukan dokumentasi keperawatan secara 

konsisten dan tepat, sehingga pelayanan 

yang diberikan dapat berkelanjutan dan 

berdampak positif terhadap peningkatan 

status kesehatan pasien. Motivasi yang baik 

juga berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas kerja perawat, yang pada akhirnya 

dapat menumbuhkan kepuasan baik dari sisi 

pasien maupun manajemen rumah sakit.  

Dalam hal ini, motivasi dipahami 

sebagai proses yang mendorong individu 

untuk bertindak guna memenuhi 

kebutuhannya melalui berbagai kegiatan 

yang diarahkan pada pencapaian tujuan 

tertentu. Oleh karena itu, motivasi menjadi 

faktor utama yang menggerakkan, 

mengarahkan, dan mempertahankan 

perilaku seseorang agar dapat bekerja 

dengan semangat dan menghasilkan kinerja 

yang optimal. 

Tingginya etos kerja perawat dalam 

penelitian ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti latar belakang 

pendidikan, pelatihan profesional yang 

berkelanjutan, serta tanggung jawab moral 

dalam memberikan pelayanan kesehatan. 

Perawat dituntut untuk bekerja dalam situasi 

yang penuh tekanan, namun mereka tetap 

menunjukkan dedikasi karena adanya rasa 

empati dan tanggung jawab terhadap 

keselamatan pasien. Selain itu, budaya kerja 

yang disiplin di fasilitas kesehatan juga turut 

mendukung terbentuknya etos kerja yang 

tinggi.  

Penelitian oleh Lestari & Sari 

(2023) menguatkan bahwa perawat dengan 

pelatihan berkelanjutan menunjukkan etos 

kerja yang lebih baik dibandingkan yang 

tidak mengikuti pelatihan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati & Wulansari,(2022) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar perawat 

memiliki etos kerja tinggi karena adanya 

dukungan organisasi dan komitmen 

profesional. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

suportif dan kepemimpinan yang efektif 

berperan penting dalam meningkatkan etos 

kerja tenaga kesehatan.  

Selain itu, studi oleh Hidayati.,dkk 

(2021) juga menemukan bahwa etos kerja 

perawat yang tinggi berkontribusi langsung 

pada peningkatan mutu pelayanan dan 

kepuasan pasien di rumah sakit. Peneliti 
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berasumsi bahwa etos kerja tinggi yang 

ditunjukkan oleh responden merupakan hasil 

dari kombinasi antara faktor individu seperti 

motivasi dan komitmen, serta faktor 

eksternal seperti lingkungan kerja yang 

mendukung dan manajemen yang efektif. 

Etos kerja yang tinggi sangat penting bagi 

profesi perawat karena berkaitan langsung 

dengan mutu pelayanan, keselamatan 

pasien, dan reputasi institusi pelayanan 

kesehatan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada perawat di instalasi 

rawat inap Rumah Sakit Wijaya Kusumah 

tahun 2025 tentang kinerja perawat. Dari 56 

perawat di instalasi rawat inap RS Wijaya 

Kusumah, sebagian besar memiliki kinerja 

sedang yaitu sebanyak 39 perawat (69,6%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian.. yang memperoleh hasil yaitu 

sebagian besar perawat di RSUD Jenderal 

Ahmad Yani Metro menunjukkan kinerja 

yang baik, yaitu sebanyak 58 orang atau 

setara dengan (60,4)% dari total 96 

responden.  

Hasil ini menunjukkan bahwa upaya 

peningkatan kinerja perawat perlu terus 

dilakukan guna mempertahankan dan 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. 

Perawat memegang peran yang sangat vital 

dalam sistem pelayanan kesehatan, karena 

mereka merupakan tenaga kesehatan yang 

paling sering berinteraksi langsung dengan 

pasien dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Kedekatan ini berdampak besar terhadap 

mutu asuhan keperawatan yang diberikan. 

Oleh karena itu, peningkatan kinerja perawat 

menjadi strategi penting dalam menjamin 

keselamatan pasien dan memperbaiki 

kualitas pengalaman pasien secara 

keseluruhan.  

Kinerja perawat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk kemampuan 

dalam mengambil keputusan secara mandiri, 

tingkat pengetahuan dan keterampilan 

profesional, serta hubungan interpersonal 

dengan pasien maupun tim kerja. 

Karakteristik individu seperti pengalaman 

kerja dan sikap personal juga turut 

menentukan performa mereka. Selain itu, 

dukungan dari rekan satu tim dan atasan, 

gaya kepemimpinan, budaya kerja 

organisasi, beban kerja, motivasi internal, 

dan nilai-nilai institusi kesehatan sangat 

memengaruhi produktivitas perawat. Semua 

faktor ini, baik langsung maupun tidak 

langsung, berkontribusi terhadap kinerja 

perawat dan berdampak pada kualitas 

layanan kesehatan yang diberikan (Rohita & 

Nuraprilia, 2023). 

Kondisi ini disebabkan oleh motivasi 

kerja yang belum optimal, di mana beberapa 

perawat masih bekerja sebatas menjalankan 

tugas rutin tanpa adanya dorongan lebih 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 

Selain itu, etos kerja juga belum sepenuhnya 

terbentuk dengan kuat, terlihat dari masih 

adanya sikap kurang disiplin, rendahnya 

inisiatif, dan kurangnya rasa tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas. Faktor lain yang 

turut memengaruhi adalah tingginya beban 

kerja yang tidak sebanding dengan jumlah 

tenaga perawat serta keterbatasan fasilitas 

pendukung yang tersedia. Lingkungan kerja 

yang kurang kondusif dan minimnya 

apresiasi dari manajemen juga dapat 

menurunkan semangat kerja perawat. 

Kombinasi dari faktor-faktor tersebut 

berkontribusi terhadap kinerja perawat yang 

belum mencapai kategori tinggi. 

Peneliti berasumsi bahwa kinerja 

perawat yang berada pada kategori sedang 

dipengaruhi oleh kombinasi dari faktor 

internal dan eksternal. Secara internal, 

tingkat motivasi dan etos kerja perawat 

belum sepenuhnya optimal, sehingga 

mereka cenderung bekerja sesuai standar 

minimum tanpa menunjukkan inisiatif lebih. 

Secara eksternal, faktor seperti beban kerja 

yang tinggi, keterbatasan fasilitas, dan 

kurangnya penghargaan dari institusi juga 

diasumsikan turut berkontribusi terhadap 

kondisi tersebut. Peneliti juga meyakini 

bahwa perawat telah menjalankan tugasnya 

secara profesional, namun belum maksimal 

karena adanya hambatan tertentu yang 

bersifat sistemik maupun personal. Dengan 

asumsi ini, penelitian dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana motivasi dan etos 

kerja berperan dalam membentuk tingkat 

kinerja tersebut. 

Kesimpulan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1532061064
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1335965391
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku


Jurnal Ilmu Kesehatan Bhakti Husada: Health Science Journal 
VOL _ No _ (2024) 

E-ISSN: 2623-1204  P-ISSN: 2252-9462 
Journal Homepage: https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku 

7 
 

1. Gambaran motivasi kerja di instalasi 

rawat inap Rumah Sakit Wijaya 

Kusumah Tahun 2025, motivasi kerja 

sedang sebanyak 42 responden (75%). 

2. Gambaran etos kerja di instalasi rawat 

inap Rumah Sakit Wijaya Kusumah 

Tahun 2025, etos kerja tinggi yaitu 

sebanyak 40 responsen (71,4%). 

3. Gambaran kinerja di instalasi rawat 

inap Rumah Sakit Wijaya Kusumah 

Tahun 2025, kinerja perawat sedang 

yaitu sebanyak 39 responsen (69,6%). 

4. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara hubungan motivasi kerja dengan 

kinerja di instalasi rawat inap Rumah 

Sakit Wijaya Kusumah Tahun 

2025.dengan nilai p 0,030 < 0,05 dan 

rho 0,289 

5. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara hubungan etos kerja di instalasi 

rawat inap Rumah Sakit Wijaya 

Kusumah Tahun 2025 dengan nilai p 

0,013 < 0,05 dan rho 0,332. 

 

Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan serta memberikan 

pemahaman mengenai hubungan antara 

motivasi kerja  dan etos kerja dengan kinerja 

perawat di Instalasi rawat inap Rumah Sakit 

Wijaya Kusumah Tahun 2025. Temuan ini 

penting agar perawat dapat terus 

meningkatkan motivasi kerja dan 

memelihara etos kerja yang tinggi sebagai 

bagian dari profesionalisme dalam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

memberikan pelayanan kesehatan. Dengan 

menjaga semangat kerja, kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan integritas dalam 

menjalankan tugas, kinerja perawat dapat 

meningkat secara signifikan. Perawat juga 

disarankan untuk mengikuti pelatihan atau 

pengembangan diri secara berkala agar tetap 

kompeten dan adaptif terhadap dinamika 

pelayanan kesehatan.

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1532061064
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1335965391
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku
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